6

    BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan sebuah proses untuk merubah, menambah, membina, mengarahkan, membimbing, terencana, terprogram untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan. Proses pendidikan tentunya akan tercapai, bila seorang guru memiliki kompetensi untuk menumbuh kembangkan potensi anak didik, karena hanya proses pendidikan, maka pengembangan potensi dan kopetensi anak didik akan lebih terarah sesuai dengan tujuan pembelajaran sebagaimana yang diharapkan.[footnoteRef:2] [2:  Asra, Metode Pembelajaran, (Bandung: Wacana Prima, 2006). hal. 3] 

Guru dalam mengajar, harus mempunyai keahlian sebagai guru. Salah satunya adalah mampu memberikan motivasi atau minat, meningkatkan keinginan anak didik untuk belajar disekolah. Karena itu guru harus memahami benar dengan tujuan pengajaran, cara merumuskan tujuan mengajar, secara khusus memilih dan menentukan metode mengajar sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, memahami bahan pelajaran sebaik mungkin dengan menggunakan berbagai sumber, cara memilih, menentukan dan menggunakan alat peraga, cara membuat tes, cara membuat huruf atau tulisan, cara membaca yang baik dan benar serta berpengaruh dan memiliki pengetahuan tentang alat-alat evaluasi pengajaran.[footnoteRef:3] [3:  Oemar Hamalik, Proses Belajara Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal. 116] 

Kemajuan zaman terus berkembang, dunia pendidikan pun harus terus berjalan mengiringi laju kemajuan zaman yang terus beubah. Pola pembelajaran dengan metode ceramah monoton dan konvensional harus dikembangkan dengan variasi-variasi dan strategi yang lebih mengaktifkan siswa baik secara kelompok maupun individual, dan memungkinkan menggunakan media teknologi dalam satu proses pembelajaran dengan harapan tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan seefektif dan seefisien mungkin.
Pendidikan Aqidah Akhlak sebagai salah satu bagian dari materi pendidikan memiliki tanggung jawab untuk dapat merealisasikan tujuan pendidikan nasional. Sebagai bagian dari mata pelajaran di Madrasah, aqidah akhlak seringkali mengalami kendala yaitu kurangnya minat siswa terhadap mata pelajaran ini karena proses pembelajarannya monoton menggunakan metode ceramah dan mencatat. Sehingga siswa merasa jenuh dan bosan terhadap proses belajar mengajar yang berlangsung. Sebagaimana firman Allah SWT tentang Aqidah dan Akhlak:
                                
Artinya : “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)",(Q.S Al A’raf :172)
        Aqidah merupakan persoalan dasar yang harus dimiliki oleh setiap muslim. Aqidah merupakan pangkal dan sekaligus tujuan dari segala perbuatan yang dilakukan setiap muslim. Kualitas perbuatan muslim sangat ditentukan oleh tingkat pemahaman dan komitminnya secara utuh terhadap kebenaran yang diyakini.
Akhlak adalah segala perbuatan terpuji dari seorang muslim, baik hubungannya dengan Allah SWT sebagai khalik, sesame manusia, maupun dengan alam lingkungan. Berbagai amal perbuatan itu akan memiliki nilai ibadah jika diimbangi dengan suatu keyakinan Aqidah yang cukup kuat. Allah SWT berfirman sebagai berikut:
                 
Artinya: “Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam Keadaan hina dina".

Kedudukan media dalam proses pembelajaran sangat penting dan diperlukan. Dengan media pengajaran maka penyampaian pelajaran menjadi lebih baku, pengajaran lebih menarik, pembelajaran menjadi lebih interaktif, lama waktu pengajaran yang diperlukan dapat dipersingkat, minat belajar dapat ditingkatkan, pengajaran dapat diberikan kapan dan dimana yang diinginkan, sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif. 
Menurut Jalaluddin dan Muhammad Busroh Daniel media pendidikan berguna bagi peserta didik karena:
a. Dapat meningkatkan daya pemahaman terhadap materi pendidikan agama.
b. Mempercepat daya cerna terhadap materi yang disajikan.
c. Merangsang cara berfikir.
d. Mambangkitkan daya efektif yang mendalam akan pesan-pesan pendidikan agama.
e. Membantu memperkuat daya ingat.
f. Memperjelas pengalaman langsung yang pernah dialami dalam kehidupan beragama.[footnoteRef:4] [4:  Jalaluddin dan Muhammad Busroh Daniel, Media Pendidikan Agama Islam (Palembang: Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah, 1999), hal. 19] 

Media berbasis Audio Visual merupakan media yang mengandung unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis media yaitu audio dan visual. Media ini dibagi menjadi media audio visual diam, seperti Aplikasi Power Point, film rangkaian suara, dan cetak suara. Audio visual bergerak, seperti film suara dan video cassttle. [footnoteRef:5] [5:  Saiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 124-125] 

Audio visual diam khususnya, seperti Aplikasi Power Point dapat digunakan untuk merancang sebuah animasi dalam bentuk slide. Penggunaan slide ini dapat digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar. Karena Aplikasi ini belum pernah diterapkan oleh guru Aqidah Akhlak kelas XI IPS.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di MAN 1 Palembang terdapat indikasi bahwa:
1) Kurangnya minat siswa dalam proses belajar mengajar karena guru mengajar lebih menggunakan metode ceramah, metode demonstrasi dan mencatat, sehingga siswa merasa jenuh dan bosan.
2) Kejenuhan siswa dapat dilihat ketika guru menjelaskan didepan kelas, mereka tidak memperhatikan. 
3) Media Aplikasi Power Point belum pernah diterapkan dalam proses belajar mengajar terhadap siswa kelas XI IPS di MAN 1 Palembang khususnya pada materi Ilmu Kalam.
Beranjak dari permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang “Penerapan Media Aplikasi Power Point terhadap Minat Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negri 1 Palembang”
B. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana minat belajar siswa pada kelompok kelas control yang tidak diterapkan Media Aplikasi Power Point ?
2. Bagaimana minat belajar siswa pada kelompok kelas eksperimen yang diterapkan Media Aplikasi Power Point?
3. Apakah ada perbedaan antara minat belajar siswa pada kelompok kelas kontrol  dan kelompok kelas eksperimen di MAN 1 Palembang?

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus, maka penulis membatasi penelitian ini sebagai berikut:
1. Membatasi hanya pada media Aplikasi Power Point, meskipun terdapat media lain yang dapat digunakan untuk meningkatkan minat belajar siswa.
2. Membatasi dampak media Aplikasi Power Point yang diukur hanya pada peningkatan minat belajar siswa, meskipun media Aplikasi Power Point dapat berdampak pada hasil belajar siswa atau yang lainnya.
3. Membatasi materi yang akan diteliti yaitu hanya pada materi Ilmu Kalam, meskipun ada materi lain yang dapat menggunakan media Aplikasi Power Point.


D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Untuk mengetahui bagaimana minat belajar siswa pada kelompok kelas kontrol yang tidak diterapkan Media Aplikasi Power Point MAN 1 Palembang.
2) Untuk mengetahui bagaimana minat belajar siswa pada kelompok kelas eksperimen yang diterapkan Media Aplikasi Power Point MAN 1 Palembang.
3) Untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara minat belajar siswa pada kelompok kelas kontrol  dan kelompok kelas eksperimen di MAN 1 Palembang

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Secara praktis
1) Bagi guru Aqidah Akhlak agar dapat dijadikan pedoman dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan efisien, dengan cara menggunakan Media Aplikasi Power Point 
2) Dapat dijadikan pedoman dalam proses belajar mengajar pada bidang studi lain.

b. Secara teoritis
1) Memberikan sumbangsih bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dibidang studi Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah.
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukkan bagi pembaca dan peneliti selanjutnya.

E. Tinjauan Pustaka
Kajian pustaka yang dimaksud disini adalah menkaji atau untuk mengetahui apakah permasalahan yang penulis teliti sudah ada mahasiswa yang meneliti atau membahas. Dan untuk menghindari kesamaan judul penulis akan mengkaji beberapa skripsi yang ada sebelumnya, diantaranya:
Khadijah, menyimpulkan penelitiannya bahwa pelaksanaan pembelajaran tajwid dengan menggunakan media kartu permainan dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa kelas VII 2 SMP Negri 1 Banyuasin 1. Hal ini terbukti pada aspek minat belajar, terus meningkat secara signifikan dalam pembelajaran menggunakan media kartu permainan. [footnoteRef:6] [6:  Khadijah, Peningkatan Minat Siswa dalam Pembelajaran Tajwid melalui Penggunaan Media Kartu Permainan di Kelas VII SMP Negri 1 Banyuasin 1, Dalam Skripsi (Palembang: Fak. Tarbiyah IAIN Raden Fatah, 2010)] 

Asiah, menyimpulkan penelitiannya bahwa dengan menggunakan media  dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa pada pembelajaran PAI . hal ini diperlihatkan dari peningkatan prestasi kemampuan siswa yang mencapai 19,02% dari sebelum dilakukan tes dan setelah dilakukan tes.[footnoteRef:7] [7:  Asiah, Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa pada Pelajaran PAI (Ibadah Sholat) dengan Menggunakan Media/ Alat Peraga Sholat di Kelas III SDN 156 Palembang, Dalam Skripsi (Palembang: Fak. Tarbiyah IAIN Raden Fatah, 2010)] 

Marwiyah, menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa ketika menggunakan media. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa meningkat secara signifikan dalam pembelajaran menggunakan media gambar.[footnoteRef:8] [8:  Marwiyah, Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Akhlak Melalui Media Gambar di KelasIII SDN Pangkalan Paji Kec. Banyuasin III Kabupaten Banyuasin, Dalam Skripsi (Palembang: Fak. Tarbiyah IAIN Raden Fatah, 2010)] 

Dari penelitian diatas maka, penelitian tersebut terdapat kesamaan dari segi tema. Berdasarkan pendapat peneliti, persamaan yang terdapat pada penelitian diatas dengan penelitian yang akan diteliti yaitu menggunakan media dalam proses belajar mengajar.
Sedangkan perbedaannya dari segi penggunaan media yang berbeda, tempat penelitian dan objek yang akan diteliti adalah di MAN 1 Palembang. Dari perbedaan itulah yang mendorong peneliti untuk meneliti tentang Pengaruh Media Aplikasi Power Point terhadap Minat Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di MAN 1 Palembang.


F. Kerangka Teori
Kerangka teori sama maksudnya dengan landasan teori, merupakan landasan pemikiran untuk memperkuat penjelasan-penjelasan dalam pembahasan judul penelitian ini. Adapun kerangka teori pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Kata “media” berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata “medium”, yang secara harfiah berarti “perantara atau pengantar”. Dengan demikian, media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan.[footnoteRef:9]  [9:  Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Loc,cit, hal. 120] 

Dalam buku Arief S. Sadiman, menurut Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan di Amerika, media adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan/ informasi.[footnoteRef:10] Gagne menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Sementara itu Briggs berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyampaikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Buku, film, kaset, film bingkai adalah contoh-contohnya.[footnoteRef:11] [10:  Arief Sadiman, dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hal: 6]  [11:  Ibid] 

Aplikasi Power Point adalah salah satu jenis program aplikasi yang tergabung dalam Microsoft Office. Microsoft Office Power Point merupakan program yang dirancang khusus untuk menampilkan program multimedia. Seperti yang dikemukakan oleh Susilana dan Riyana:
“Program Power Point salah satu sofeware yang dirancang khusus untuk mampu menampilkan program multimedia dengan menarik mudah dalam perbuatan, mudah dalam penggunaan, dan relative murah, karena tidak membutuhkan bahan baku selain alat untuk penyimpanan data ( Data Storage)”.
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Aplikasi Power Point merupakan perangkat lunak (sofeware) yang mampu menampilkan program multimedia dengan menarik, mudah dalam penggunaan, dan relatife murah. Aplikasi Power Point memiliki kemampuan untuk menggabungkan berbagai unsur media, seperti penggunaan teks, warna, gambar dan grafik, serta animasi.[footnoteRef:12] [12: Susilana dan rayhana,  Repository,upi,edu/operator/upload/s_00551_0605568_chapter2.pdf. diakses tanggal 28/1/2013. Selasa] 

Kelebihan Media Aplikasi Power Point  menurut Syamsuri adalah:
1) Penyajian menarik karena ada permainan warna, huruf dan animasi teks maupun animasi gambar atau foto.
2) Lebih merangsang anak untuk mengetahui lebih jauh informasi tentang bahan ajar yang tersaji.
3) Pesan informasi secara visual mudah dipahami peserta didik.
4) Tenaga pendidik tidak perlu banyak menerangkan bahan ajar yang sedang disajikan.
5) Dapat diperbanyak sesuai kebutuhan, dan dapat dipakai secara berulang-ulang.
6) Dapat disimpan dalam bentuk data optic/ magnetic (CD/Disket/ Flaskdisk) sehingga praktis untuk dibawa kemana-mana.
Selain mempunyai kelebihan, Media Aplikasi Power Point juga mempunyai kekurang. Kekurangannya adalah sebagai berikut:
1) Harus ada persiapan yang cukup menyita waktu dan tenaga.
2) Jika yang digunakan untuk persentasi dikelas adalah PC, maka para pendidik harus direpotkan oleh pengangkutan dan penyimpanan PC tersebut.
3) Jika layar monitor yang digunakan terlalu kecil (14”-15”), maka kemungkinan besar siswa yang duduk jauh dari monitor kesulitan melihat sajian bahan ajar yang ditayangkan di PC tersebut.
4) Para pendidik harus memiliki cukup kemampuan untuk mengoprasikan program ini, agar jalannya persentasi tidak banyak hambatan.[footnoteRef:13] [13:  Syamsuri, Aqilfaro.blogspot.com/2010/05/penerapan aplikasi power point.html diakses tanggal 28/1/2013. Hari selasa] 

Jadi dapat kita simpulkan bahwa Media Aplikasi Power Point adalah perangkat lunak (sofeware) yang mampu menampilkan program multimedia dengan menarik, yang menggabungkan berbagai unsur media, seperti penggunaan teks, warna, gambar dan grafik, serta animasi agar dapat membantu guru menyalurkan pesan kepada siswa.
Sedangkan pengertian minat menurut Crow and Crow yang dikutip oleh Ramayulis adalah sebagai ”kekuatan pendorong yang menyebabkan individu memberikan perhatian kepada seseorang, sesuatu atau kepada aktivitas-aktivitas tertentu.”[footnoteRef:14] Sedangkan menurut Bimo Walgito menyatakan bahwa minat adalah “suatu keadaan dimana untuk mengetahui dan mempelajari maupun membuktikan lebih lanjut”[footnoteRef:15] [14:  Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), hal. 175]  [15:  ibid] 

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat sisw, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya.[footnoteRef:16] Minat biasanya berhubungan dengan perhatian. Kalau bahan pelajaran diambil dari pusat-pusat minat anak dengan sendirinya perhatian spontan akan timbul sehingga belajar akan berlangsung dengan baik.[footnoteRef:17] [16:  Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 57]  [17:  Ramayulis, Op Cit, hal: 91] 

Minat tidak dibawah sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Minat terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar selanjutnya serta mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. Jadi minat terhadap sesuatu merupakan hasil belajar dan menyokong belajar selanjutnya, karena itu minat belajar harus ditumbuhkan dan dikembangkan.
Dalam konteks ini Slameto menegaskan:
“Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah membantu siswa melihat bagaimana hubungannya antara materi yang diharapkan untuk dipelajari dengan dirinya sendiri sebagai individu. Proses ini berarti menunjukkan pada siswa bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertentu mempengaruhi dirinya, melayani tujuan-tujuannya, memuaskan kebutuhan-kebutuhannya. Bila siswa menyadari bahwa belajar merupakan suatu alat untuk mencapai beberapa tujuan yang dianggap penting, dan bila siswa melihat bahwa hasil dari pengalaman belajarnya akan membawa kemajuan pada dirinya, kemungkinan besar ia akan berminat untuk mempelajarinya”[footnoteRef:18] [18:  Slameto, Op Cit, hal: 180] 

Belajar adalah suatu yang mutlak dalam kegiatan pembelajaran. Karena dengan belajar siswa diharapkan mampu memahami dan mencapai tujuan pembelajaran. Ada beberapa pengertian belajar menurut pendapat para ahli sebagai berikut:
Menurut Hasron Usman dan Muh. Misdar belajar adalah “Proses perubahan tingkah laku yang dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaan dan penilaian terhadap atau mengenai sikap dan nilai-nilai pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai bidang studi atau lebih luas lagi dalam berbagai kehidupan atau pengalaman yang terorganisasi.”[footnoteRef:19] [19:  Hasron Usman dan Muh. Misdar, Strategi Belajar Mengajar, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2003),  hal: 31] 

Sedangkan belajar dapat didefinisikan sebagai suatu usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.[footnoteRef:20] [20:  Slameto. Op Cit, hal: 78] 

Dengan demikian, kegiatan belajar akan lebih berhasil jika minat orang yang belajar besar terhadap bahan yang dipelajari. Sehingga dapat kita simpulkan bahwa minat belajar adalah kecenderungan seseorang untuk memperhatikan sesuatu yang dianggap menarik untuk melakukan proses perubahan tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang meliputi mencari pengetahuan dan pengalaman, dengan kata lain, minat belajar itu adalah perhatian, rasa suka, ketertarikan seseorang terhadap proses belajar dalam mempraktekkan dan kemudian ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi dan keaktifan dalam mengikuti proses belajar yang ada.


G. Variable Penelitian
 (
Minat Belajar Siswa
) (
Media 
Aplikasi Power Point
)Variable Pengaruh                                       Variable Terpengaruh


H. Definisi Operasional
1) Media adalah alat yang digunakan dalam proses pembelajaran sebagai penyalur pesan agar dapat tercapai tujuan pembelajaran.
2) Aplikasi Power Point adalah media pembelajaran yang dapat memvisualisasikan suatu gejala yang disajikan dengan penayangan berupa slide-slide serta mampu menggabungkan berbagai unsur media, seperti penggunaan teks, warna, gambar dan grafik, serta animasi.
3) Media Aplikasi Power Point adalah perangkat lunak (sofeware) yang mampu menampilkan program multimedia dengan menarik, yang menggabungkan berbagai unsur media, seperti penggunaan teks, warna, gambar dan grafik, serta animasi agar dapat membantu guru menyalurkan pesan kepada siswa.
4) Minat adalah kecenderungan yang terarah pada suatu objek yang dipandang penting dan kecenderungan itu disadari dan diikuti oleh rasa senang, sehingga minat itu menjadi pendorong bagi diri seorang siswa untuk mencapai tujuan tertentu.
5) Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya dari yang tidak baik menjadi baik.
6) Minat belajar adalah kecenderungan seseorang untuk memperhatikan sesuatu yang dianggap menarik untuk melakukan proses perubahan tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang meliputi mencari pengetahuan dan pengalaman, dengan kata lain, minat belajar itu adalah perhatian, rasa suka, ketertarikan seseorang terhadap proses belajar dalam mempraktekkan dan kemudian ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi dan keaktifan dalam mengikuti proses belajar yang ada.

I. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
 Ha: Penerapan Media Aplikasi Power Point pada mata pelajaran Aqidah Akhlak           memberikan pengaruh yang signifikan tehadap minat belajar siswa di MAN 1 Palembang.
    Ho: Penerapan Media Aplikasi Power Point pada mata pelajaran Aqidah Akhlak        tidak memberikan pengaruh yang signifikan tehadap minat belajar siswa di MAN 1 Palembang.



J. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
	Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yang berbentuk eksperimen dilakukan ditempat penelitian yaitu di Madrasah Aliyah Negri 1 Palembang. Dengan cara melakukan praktek langsung dengan Media Aplikasi Power Point serta untuk mengetahui minat belajat siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di kelas XI.IPS.1 dan  XI.IPS.3 Palembang. Praktek langsung ini dilakukan terhadap kelas kontrol XI.IPS.1 dan kelas eksperimen XI.IPS.3 oleh peneliti dengan pokok bahasan 
2. Design Penelitian Eksperimen
	Penelitian eksperimen adalah untuk menyelidiki kemungkinan saling hubungan sebab-akibat dengan cara mengenakan kepada satu atau lebih kelompok eksperimen satu atau lebih perlakuan dan membandingkan hasilnya dengan satu atau lebih kelompok kontrol yang tidak dikenai  kondisi perlakuan.[footnoteRef:21] [21:  Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2003), hal: 88] 

	Penelitian ini merupakan rancangan eksperimen Posttest-Only Control Design. Dalam rancangan ini terdapat dua kelompok ,kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol.[footnoteRef:22] [22:  Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Cv ALFABETA, 2012), hal: 72 ] 
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Keterangan:
O1 dan O2	: Tes akhir untuk melihat kemampuan siswa pada kelas kontrol
X		: Penggunaan Media Aplikasi Power Point (Treatman)
O3 dan O4    : Tes akhir untuk melihat kemampuan siswa setelah Treatman dilakukan (Post Test) pada kelas eksperimen
E 	   : Kelas eksperimen, yaitu kelas yang menggunakan Media Aplikasi Power Point
K 	: Kelas control, yaitu kelas yang tidak menggunakan Media Aplikasi Power Point

3. Jenis Data dan Sumber Data
a. Jenis Data
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan dalam dua jenis, yaitu:
1) Data kualitatif adalah data dari hasil observasi atau pengukuran yang terdapat dalam sampel tergolong dalam salah satu kelas yang saling lepas dan kemungkinan tidak dapat dinyatakan dalam angka-angka. Senada dengan ungkapan diatas, data kualitatif dimaksudkan adalah proses belajar mengajar, penerapan Media Aplikasi Power Point pada mata pelajaran Aqidah Akhlak terhadap minat belajar siswa di MAN 1 Palembang.
2) Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka.[footnoteRef:23] Data kuantitatif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data hasil minat belajar siswa di kelas kelompok eksperimen dan kelas kelompok kontrol yang menjadi objek penelitian tepatnya di MAN 1 Palembang. [23:  Amirul Hadi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2005), hal: 126] 


b. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain:
1) Data primer dalam penelitian ini adalah sumber data pokok/utama, yang diambil langsung oleh peneliti melalui siswa secara langsung dengan memberikan angket kepada siswa kelas kelompok eksperimen dan kelas kelompok kontrol yaitu siswa kelas XI.IPS.3 dan XI.IPS.1 di MAN 1 Palembang.
2) Data sekunder merupakan data yang dijadikan penunjang dalam penelitian ini, seperti data yang diperoleh dari observasi (pengamatan), dokumentasi dan literatur-literatur yang berkaitan dengan penelitian ini.



4. Populasi dan Sampel
a. Populasi 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa- siswi di Madrasah Aliyah Negri 1 Palembang yang berjumlah 108 siswa dari kelas XI IPS tahun ajaran 2014/2015.
TABEL 1
JUMLAH POPULASI
	No
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1
2
3
	XI IPS 1
XI IPS 2
XI IPS 3
	22
15
18
	13
21
19
	35
36
37

	JUMLAH
	108



b. Sampel 
	Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh popolasi tersebut. Dengan kata lain sampel adalah sebagai bagian dari populasi. Berdasarkan hasil observasi dilapangan, dari 3 kelas tersebut peneliti memilih 2 kelas XI.IPS.1 dan XI.IPS.3. Jadi teknik pengambilan sample yang peneliti gunakan adalah teknik Sampling Proposive. Teknik Sampling Proposive adalah teknik penentuan sample dengan pertimbangan tertentu.[footnoteRef:24] Kelas XI.IPS.1 dan XI.IPS.3 dijadikan sample karena kedua kelas tersebut diajar oleh guru yang sama. [24:  Sugiyono, Op Cit, hal: 85] 


TABEL II
JUMLAH SAMPEL
	No
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1
2
	XI IPS 1
XI IPS 3
	22
18
	15
19
	35
37

	JUMLAH
	72



5. Teknik Pengumpulan Data
a. Teknik Angket 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh sejumlah informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya /hal-hal yang ia ketahui.[footnoteRef:25] Dalam penelitian ini angket ditujukan kepada siswa kelas kelompok kontrol (XI.IPS.1) dan kelas kelompok eksperimen (XI.IPS.3) untuk memperoleh data tentang minat belajar siswa dalam pembelajaran Aqidah Akhlak pada materi Ilmu Kalam. [25:  Ibid, hal 15] 

b. Teknik Dokumentasi
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang keadaan sarana dan prasarana, sejarah berdirinya, keadaan guru, dan keadaan siswa. Cara memperoleh datanya penulis melihat dokumentasi di Madrasah Aliyah Negri 1 Palembang melalui Tata Usaha.



6. Teknik Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini menggunakana rumus statistic tes “T” untuk dua sampel besar yang satu sama lain saling berhubungan. Adapun rumus yang digunakan yaitu:
1) Rumusnya 
t0  =  ……………[footnoteRef:26] [26:  Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010), hal. 347] 

  
2) Langkah perhitungannya
Langkah yang perlu ditempuh adalah
a. Mencari Mean Variable I (Variable X), dengan rumus:
M1	 =  
b. Mencari Mean Variable II (Variable Y), dengan rumus:
M2	 = 
c. Mencari Deviasi Standar Variable I:
SD1      =     
d. Mencari Deviasi Standar Variable II:
SD2    =     
e. Mencari Standar Error Mean Variable I:
=  
f. Mencari Standar Error Mean Variable II:
=   
g. Mencari Standar Error Perbedaan Mean antara Variable I dan  Variable II:
= 
h. Mencari t0 dengan rumus:
t0  =  

K. Sistematika Penelitian
Skripsi ini disusun oleh penulis dalam lima bab, dan masing-masing bab memuat pokok-pokok bahasan sebagai berikut:
BAB 1 Pendahuluan, dalam bab ini dibahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori, variable penelitian, definisi operasinal, hipotesis penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penelitian.
BAB II adalah berisikan landasan teori yang menjelaskan tentang a) Media yang meliputi: pengertian media dan fungsi media dalam proses pembelajaran. b) Aplikasi Power Point meliputi: pengertian Aplikasi Power Point serta kelebihan dan kekurangannya. c) Media Aplikasi Power Point yang meliputi:  pengertian media Aplikasi Power Point, langkah-langkah penggunaan dan manfaatnya. d) Minat yang meliputi:  pengertian minat dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. e) Belajar yang meliputi: pengertian belajar. f) Minat Belajar  yang meliputi: pengertian minat belajar dan indicator-inikatornya. g) Mata Pelajaran Akidah Akhlak. 
BAB III gambaran umum Madrasah Aliyah Negri 1 Palembang bagian ini menguraikan secara umum, visi, misi, tujuan dan motto, keadaan guru, sarana dan prasarana sekolah, keadaan siswa di Madrasah Aliyah Negri 1 Palembang.
BAB IV analisis data yang meliputi a) Penerapan Media Aplikasi Power Point terhadap minat belajar siswa pada kelompok kelas kontrol dikelas XI.IPS.1 MAN 1 Palembang. b) Penerapan Media Aplikasi Power Point terhadap minat belajar siswa pada kelompok kelas eksperimen dikelas XI.IPS.3 MAN 1 Palembang. c) Perbedaan antara minat belajar siswa pada kelompok kelas kontrol dan kelompok kelas eksperimen di MAN 1 Palembang. 
BAB V kesimpulan dan saran, bagian berisikan tentang apa-apa yang telah penulis paparkan dari bab-bab sebelumnya yang berkenaan dengan masalah dalam skripsi.
